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  Studi Alkitab #2 – Komitmen

     Oleh Pendeta Serena Sellers

Memberikan diri sendiri terlebih dahulu kepada Tuhan ... komitmen total

"Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia. Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan. Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri, mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri mereka, pertama-tama kepada Allah, kemudian oleh karena kehendak Allah juga kepada kami. Sebab itu kami mendesak kepada Titus, supaya ia mengunjungi kamu dan menyelesaikan pelayanan kasih itu sebagaimana ia telah memulainya. " – II Korintus 8:1-6
Saya duduk di auditorium dengan telapak tangan berkeringat. Saya tidak sedang berada di atas panggung. Saya juga tidak akan naik ke atas panggung. Saya tidak memenuhi syarat untuk berada di atas panggung. Alasan pertama, dan yang paling jelas, adalah karena saya sudah terlalu tua. Setiap orang yang berada di atas panggung  berusia di bawah 15 tahun, sedangkan saya adalah orang dewasa. Alasan kedua adalah, pendidikan saya terlalu banyak. Tak seorang pun yang berada di atas panggung yang telah menyelesaikan kelas 8. Saya mempunyai gelar pendidikan teologi.  Alasan terakhir dan yang paling penting adalah, kemampuan saya dalam mengeja sangatlah buruk. 
Guru kelas empat saya, Ibu Raleigh, dengan baik hati menulis pada rapor saya bahwa, "Serena adalah pengeja yang sangat kreatif." Saya pikir itu pujian!  Waktu itu saya adalah kutu buku. Lebih dari sekali saya berada dalam kesulitan karena saya terlalu asyik membaca buku sampai tidak mendengar panggilan untuk makan malam. Tapi entah kenapa, ketika pensil itu berada di tangan saya, huruf-huruf terasa liar dan tidak dapat dijinakkan. Betapa senangnya saya ketika saya pertama kali menemukan "pemeriksa ejaan."
Tetapi sekarang saya sedang berada di sini, menghadiri semi-final tingkat daerah dari Scripps National Spelling Bee (lomba mengeja tingkat nasional di Amerika Serikat yang diselenggarakan setiap tahun oleh Perusahaan E.W. Scripps), dengan telapak tangan berkeringat dan kerongkongan serasa tercekat. Saya menutup mulut saya untuk memastikan bahwa bibir saya yang bergerak sendiri tanpa saya sadari tidak akan mendiskualifikasi siapa pun, dan untuk mencegah agar tidak ada orang yang mendengar hembusan nafas saya ketika saya salah eja. Saya tidak dapat bernapas saat mendengarkan ejaan kata-kata yang belum pernah dengar sebelumnya. Perut saya terasa seperti dililit, kepala saya terasa sakit, rahang saya terasa mengepal. Hal ini benar-benar sangat menyiksa.
Anak laki-laki saya duduk di panggung itu.
Apakah kasih pernah membawa Anda ke tempat yang tidak pernah Anda harapkan? (Berhentilah/ ambillah jeda sejenak untuk saling berbagi cerita!)
Orang-orang Kristen Macedonia tidak diharapkan akan menjadi penyumbang yang murah hati dalam memberikan persembahan/ kolekte untuk Yerusalem. Orang mungkin berpikir bahwa orang-orang Makedonia yang hidup dalam kemiskinan pastilah akan berberat hati untuk memberikan milik mereka yang juga sedikit, apalagi saat mereka sedang mengalami penderitaan. Akan tetapi, justru dalam keadaan seperti itulah mereka membuat semua orang tercengang dengan "kekayaan" mereka berupa kemurahan hati yang meluap dan semangat untuk memberi. Paulus mengklaim bahwa mereka "meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus." - 2 Korintus 8:4
Pernahkah Anda sedemikian menginginkan sesuatu sehingga Anda bersedia menanggung rasa sakit, malu atau penolakan untuk mendapatkannya? (Ambil jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Mengapa? Mengapa orang-orang Makedonia begitu bersemangat untuk ikut memberikan persembahan? Hal itu bukanlah karena adanya kebutuhan yang besar di Yerusalem. Juga bukan karena mereka mempunyai uang berlebihan melainkan karena "Mereka memberi diri mereka terlebih dahulu kepada Tuhan."
Menyadari bahwa mereka berada dalam tangan pemeliharaan Allah, orang-orang Kristen Makedonia tidak ragu-ragu untuk memberikan diri mereka sepenuhnya bagi tercapainya tujuan Allah. Mereka membuat prioritas Tuhan menjadi prioritas mereka sendiri. Mereka mempercayakan diri mereka sendiri, dan masa depan mereka, sepenuhnya kepada Tuhan.
Begitu besar iman dan komitmen mereka sehingga hal itu berimbas ke Paulus. Paulus begitu terinspirasi oleh kemurahan hati mereka sehingga ia pun bersedia mengambil risiko disakiti, dipermalukan dan ditolak.
Paulus mengalami pertentangan dengan jemaat di Korintus. 
 “Aku telah mengambil keputusan di dalam hatiku, bahwa aku tidak akan datang lagi kepadamu dalam dukacita. Sebab, jika aku mendukakan hatimu, siapa lagi yang dapat membuat aku menjadi gembira selain dia yang berdukacita karena aku. Dan justru itulah maksud suratku ini, yaitu supaya jika aku datang, jangan aku berdukacita oleh mereka, yang harus membuat aku menjadi gembira;” – II Korintus 2: 1-3a. (Terjemahan LAI 1981)
Namun, meskipun hubungannya dengan jemaat Korintus mengalami ketegangan, Paulus tergerak hatinya untuk meminta jemaat di Korintus agar ikut memberikan persembahan. Paulus mengutus Titus dengan suatu permintaan. Permintaan Paulus kepada jemaat di Korintus untuk memberikan persembahan tersebut tak ubahnya ibarat menyiram bensin ke api masalah yang dialami Paulus dengan orang-orang Kristen di Korintus. Tetapi, jika Tuhan dapat menciptakan mukjijat berupa kemurahan hati untuk memberi dalam hati orang-orang Makedonia yang miskin, tidakkah Tuhan juga dapat menanamkan mukjijat untuk mengampuni di dalam hati jemaat Korintus? Kesungguhan orang-orang Makedonia dalam memberikan persembahan menular ke Paulus. Dapatkah kemurahan hati mereka mendorong jemaat-jemaat lainnya untuk melakukan hal yang sama?
Have you ever reconciled after a conflict?  How did you know that the conflict was really behind you? (Pause to share stories!) Apakah Anda pernah merasa terdorong untuk memberi oleh karena kemurahan hati seseorang? Apakah Anda pernah berdamai kembali setelah berselisih? Bagaimana Anda tahu bahwa perselisihan itu sudah benar-benar terselesaikan? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Komitmen yang kita miliki, jika tulus, akan membawa kita ke tempat-tempat yang mungkin tidak hanya tak terduga, tapi juga tidak nyaman. Komitmen-komitmen itu dapat menginspirasi kita untuk mengambil risiko yang tampaknya bodoh bagi orang lain. Di sisi lain, komitmen kita kepada Kristus, dan jalan-jalan-Nya dalam hal kemurahan hati, dapat menginspirasi orang lain untuk mengatasi kesombongan dan ketakutan mereka untuk melompat masuk ke dalam gairah hidup yang benar-benar melimpah, m-e-l-i-m-p-ah, berkelimpahan!
Marilah kita berdoa,
Allah yang penuh kasih, segala sesuatu bekerja untuk mendatangkan kebaikan bagi orang yang mengasihi-Mu. Dengan kasih seperti induk ayam yang mengumpulkan anak-anaknya, Engkau mengumpulkan kami kepada-Mu dan memelihara kami. Oleh kasih-Mu Engkau bersedia mati di kayu salib bagi kami. Tolonglah kami untuk benar-benar mempercayai kasih-Mu sehingga kami dapat terjun ke dalam misi-Mu dengan kebebasan penuh, gairah semangat dan sukacita!
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